
ABSTRAK 
 

Dalam komunikasi nirkabel khususnya pada komunikasi mobile to mobile, 

kanal memiliki peranan yang penting untuk mementukan kualitas sinyal yang 

diterima. Keadaan kanal dapat berubah-ubah setiap waktu disebabkan transmitter 

dan receiver dalam kondisi bergerak dalam satu lingkungan multipath fading. 

Kondisi tersebut menimbulkan efek doppler yang dapat menyebabkan penurunan 

nilai bit error rate (BER) pada sisi receiver. Untuk itu, Filter Bank Multicarrier- 

Offset Quadrature Amplitudo Modulation (FBMC-OQAM) digunakan untuk 

menanggulangi terjadinya penurunan BER pada receiver. Pada penelitian ini sistem 

multicarrier FBMC-OQAM dipadukan dengan kanal Correlated Double Ring 

(CDR) dengan menggunakan tiga sekenario modulasi yaitu 4-QAM, 16-QAM dan 

64-QAM. Masing-masing sekenario modulasi disimulasikan dengan tiga kecepatan 

laju transmitter dan receiver yang berbeda. Simulasi dilakukan dengan nilai signal 

to noise ratio (SNR) dari 0 dB sampai 10 dB dengan hasil nilai BER yang semakin 

baik sejalan dengan kenaikan nilai signal to noise ratio (SNR). Ketika nilai SNR = 

0 dB, pada kecepatan 150 m/s untuk modulasi 4-QAM menghasilkan nilai BER 

0,1766 dB, modulasi 16-QAM menghasilkan nilai BER 0,2305 dB dan modulasi 

64-QAM menghasilkan nilai BER 0,3543 dB. Rata-rata nilai BER pada modulasi 

4-QAM mengashilkan nilai yang lebih baik 45,2575% dibandingkan modulasi 16-

QAM dan 71,2747% lebih baik dibandingkan dengan modulasi 64-QAM. 

 

 
Kata Kunci: Mobile to mobile, Multipath Fading, Efek Doppler, FBMC-OQAM, Bit Error 
Rate (BER) 


